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LAMPIRAN WAWANCARA 

Bagian Pertanyaan Jawaban 

Admin Pembelian KP Bisa dijelaskan, kapan 

berdirinya Apotek Jaya 

Farma Mojosongo 

Apotek Jaya Farma 

Mojosongo beralamat di Jl. 

KH Hasyim Ashari No 24 

Mojosongo Jombang, buka 

24 Jam dengan nama Fb: 

Jaya Farma Mojosong0, 

Hallo Ajf: 085736777727 

dan apoteker Dini Tari 

Jayanti. 

Bagian Penjualan Bagaimana proses sistem 

persediaan obat di Apotek 

Jaya Farma Mojosongo 

bagian penjualan 

melakukan pengecekan 

persediaan, membuat rekap 

catatan obat, diserahkan 

kepada bagian administrasi 

Kantor Pusat, menuntukan 

supliyer yang akan dituju. 

Bagian Supliyer 

berdasarkan surat pesanan 

dari bagian Administrasi 

Kantor Pusat melakukan 

cek stok persediaan, 

membuat faktur pembelian 

kemudian melakukan 

pengiriman barang kepada 

bagian Pembelian. Bagian 

pembelian melakukan 

pengecekan antara surat 

pesanan dan faktur 

pembelian. Setelah barang 

(obat) datang bagian 

penjualan melakukan 

display obat dan mencatat 

pada kartu persediaan. 

Bagian Administrasi Kantor 

Pusat setelah mendapatkan 

faktur pembelian kemudian 
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melakukan input data 

persediaan obat pada 

system guna update stock, 

setelah itu membuat surat 

tagihan yang kemudian 

diberikan kepada bagian 

keuangan. Bagian 

Keuangan setelah mendapat 

tagihan dari bagian 

Administrasi Kantor Pusat 

kemudian melakukan 

pembayaran kepada 

supliyer. Setelah melakukan 

pembayaran maka bagian 

keuangan akan melakukan 

input laporan keuangan 

pada system 

Bagian Pembelian Permasalahan-

permasalahan apa saja yang 

sering dialami terkait 

persediaan obat? 

Sistem kontrol/ wewenang 

dalam jumlah penyediaan 

obat hanya ada di admin 

sehingga jika terjadi 

kesalahan seperti admin 

terlalu banyak obat yang 

diorder atau persediaan obat 

yang sudah diorder habis 

dalam kurun waktu yang 

sudah direncanakan di awal 

akan memperngaruhi 

jumlah tagihan pembelian 

di bulan depannya. 

Permintaan obat dari 

supervisor melebihi 

perencanaan admin 

pembelian. Waktu jatuh 

tempo pembayaran 

pembelian obat biasanya 

diusahan beli di distributor 

yang jatuh temponya 1 

bulan jika jatuh tempo 

distributor hanya 21 hari 

sebisa mungkin apotek 

harus menghabiskan obat 

itu sebelum jatuh tempo. 

Kemudian juga sering 

terjadi keterlambatan 

pengiriman obat dari 

distributor. Penerimaan obat 

dari distributor tidak sesuai 

dengan surat pemesanan. 
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Obat yang sudah dipesan 

tidak datang dari distributor 

sehingga perlu diorderkan 

ulang menambah waktu 

tunggu 

Bagian keuangan Bagaimana pencatatan 

persediaan pada Apotek 

Jaya Farma Mojosongo 

Obat yang datang akan 

dicacat dalam kartu 

persediaan dan diinput pada 

system, barang yang 

dikeluarkan pertama adalah 

barang yang pertama datang 

karena sesuai dengan 

expired obat. Metode 

penilaian persediaan yang 

digunakan Apotek Jaya 

Farma adalah Metode Firts 

In First Out (FIFO). 

Sedangkan dalam metode 

pencatatan persediaan yang 

digunakan Apotek Jaya 

Farma adalah metode 

pencatatan perpetual 

Bagian keuangan Bagaimana penilaian 

persediaan pada Apotek 

Jaya Farma Mojosongo 

Pengiriman barang 

persediaan ke gudang 

apotek dicatat dengan 

penerapan FOB Destination 

Point, dimana barang 

tersebut baru diakui sebagai 

persediaan apabila harganya 

sudah sampai ke apotek. 

Pengukuran biaya pada obat 

tidak menggunakan system 

eceran maupun standart 

karena tidak melakukan 

estimasi biaya karena 

persediaan apotek selalu 

mengalir tiap waktu sudah 

dimasukkan ke gudang 

sedangkan perlakuan 

persediaan yang kadaluarsa 

Apotek Jaya Farma maka 

akan diakui sebaagai beban 

kerugian 

Bagian keuangan Bagaimana pengungkapan 

persediaan laporan pada 

Apotek Jaya Farma 

Mojosongo 

Pengungkapan terhadap 

aktivitas usaha Apotek Jaya 

Farma mengenai persediaan 

barang berupa obat dapat 

diungkapkan melalui 
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laporan keuangan (laporan 

posisi keuangan) dan 

laporan laba rugi Apotek 

Jaya Farma. Pengungkapan 

persediaan obat Apotek 

Jaya Farma Mojosongo 

Jombang sesuai dengan 

SAK ETAP dimana laporan 

neraca, buku besar utama 

dan neraca saldo pada 

Apotek Jaya Farma nilai 

persediaan bisa dilihat 

dalam kelompok aset dan 

pencantumannya adalah 

setelah piutang 

 

 


